BAB III
IMAM ABU DAWUD DAN HADITS TENTANG

DO’ A IFTITAH

A. Biografi Imam Aba Dawud

Nama lengkap Imam Abid Dawud adalah Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn
Ishaq al-Azdi al-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. di Sijistan. Abi
Dawud mulai menuntut ilmu pengetahuan sejak masih kecil. Beliau
menjumpai sejumlah besar imam-imam penghafal hadits diantaranya ialah
Abii ‘Amr al-Dlarir, Al-Qahabi, Abdul Walid al-Thayalisi, Sulaiman ibn Harb,
imam Ahmad dan lain-lain.

Abi Dawud adalah salah scorang ulama yang mengamalkan
ilmunya. Sebagian ulama menyerupakannya dengan imam Ahmad dalam
derajat ibadah, ilmu dan wara ]

Dalam menempa diri agar menjadi ulama besar, ia pergi ke berbagai
negeri yaitu Khurasan, Ray, Harat, Kufah, Baghdad, Tarsus, Damaskus, Mesir
dan Bashrah. Berulang kali Abii Dawud keluar masuk kota Baghdad, terakhir
pada tahun 272 H. Reputasi keulamaannya melejit ketika ia tinggal di
Bashrah, pada waktu itu Bashrah dilanda paceklik disebabkan serangan Zanj
pada tahun 257 H. Abd Ahmad, gubernur Bashrah yang juga saudara Khalifah
Al-Muwaffig meminta agar Abi Dawud bersedia tinggal di sana untuk

menjadi guru, khususnya ilmu hadits. Kemudian ia tinggal di Bashrah

' M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Hmu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), 191.
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memenuhi permintaan tersebut. Abii Dawud meninggal di sana pada tanggal
16 Syawwal tahun 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Pebruari 889 M. Di
samping ahli di bidang hadits, beliau juga ahli di bidang figih. Ini dapat dilihat
bahwa kitab sunannya bercorak figih.?

Perjalanan studi ke delapan negara. yakni Hijaz, Siria, Mesir. Jazirah,
Khurasan, Kufah, Hirah (Harare) dan Baghdad telah mengantarkan Imam Abi
Dawud menjadi seorang al-Hafizh yang menguasai ‘illat al-hadits, dirasat al-
asanid dan sekaligus mengorbitkannya menjadi al-fagth kedua dalam jajaran
ulama muhadditsin. Ibnu Hajar al-'Asqalani memperkirakan jumlah 300 orang
ulama hadits yang bertindak sebagai guru hadits imam Abd Dawud. Guru-
guru tersebut seringkali menyatu dengan guru hadits Imam Al-BukharT dan
Imam Muslim, seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Qutaibah bin Sa’ad, Utsman
bin Abi Syaibah. Selain mereka terdapat ulama kritikus hadits Yahya Ibnu
Ma’in, muhaddits yang fagih Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin Maslamah al-
Qa’'nabi, Abii al-Walid al-Thayalisi, AbGi 'Amr al-Dahrir dan lain-lain.
Popularitas Imam Abt Dawud sebagai ulama semasa dengan Imam Al-
Bukhari , Imam Muslim, Abii Hatim al-Razi, AbG Zur’ah, Al-Zuhali dan
ulama seangkatan mereka.

Predikat fagth kedua dalam jajaran ulama muhadditsin diberikan
kepada Imam Abii Dawud sesudah Imam Al-Bukhari . Koleksi Sunan Abu

Dawud yang melengkapi seluruh pokok bahasan ilmu figih dan menyajikan

5

2 Muh. Zuhri, Hadits Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997). 174.
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pula referensi hadits/sunnah yang lazim menjadi rujukan dasar-dasar hukum
oleh fugaha' seakan mendukung kebenaran predikat tersebut.

Diantara murid asuhan Abi Dawud muncul nama-nama besar ahli
hadits, kolektor, kritikus maupun ahli pengulas hadits. Diantara mereka adalah
Imam Al-Turmudzi, Al-Nasa'i, Abii *‘Awanah, Abi Bakar bin Abt Dawud,
Basyar al-Dawkabi, Ya'qub bin Ishaq al-Ashfarani dan Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Karim al-Razi.

Kepeloporan Imam Abi Dawud dalam bidang hadits terlihat pada
perintisan koleksi kitab Sunan, yaitu kitab yang menghimpun sejumlah hadits
Marfii’ dengan sistematika menyerupai kitab figih dengan sub bab yang
berurutan.

B. Kitab Sunan Abia Dawud

Diantara karya Imam Abii Dawud adalah kitab Sunan Abli Dawud.
Abii Dawud telah menghadapkan kitabnya itu kepada Ahmad bin Hanbal,
(salah seorang gurunya yang terkenal), dan Imam Ahmad bin Hanbal
memberikan pujian. Seluruh hadits yang termuat dalam kitab ini sekitar 4800
hadits. Menurut penelitian para ulama, apabila seluruh hadits yang termuat
dalam Sunan Abt Dawud dihitung dengan berulang-ulang, jumlah seluruhnya
ada 5.274 hadits.”

Abi Dawud sendiri mengatakan, “Aku telah menulis hadits Rasul
sebanyak 500.000 hadits, kemudian aku pilih sejumlah 4.800 lalu aku

masukkan ke dalam kitab ini. Hadits yang amat lemah yang tidak sah sanad-

3 Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, vol. 1 (Jakarta: Anda Utama,
1993), 44,



nya aku terangkan diakhirnya. Tidak kusebutkan dalam kitab ini hadits-hadits
yang ditolak oleh seluruh orang. Dan yang tidak aku beri komentar apa-apa
berarti hadits yang baik.™

Koleksi sunnah dalam kitab Sunan Abi Dawud terbatas pada riwayat
bermateri kandungan hukum (ahkam al-din) saja. Untuk peminat hadits
bermuatan al-fadlail, zuhud, al-ragaiq, kisah-kisah dan al-adab telah beliau
sediakan dalam bentuk koleksi lain tersebar pada 18 titel kitab beliau. Bagi
setiap sub bab lazim tertera sebuah atau sebanyak 2 (dua) unit hadits. Sekira
pada sub bab yang sama diulangi redaksi scbuah hadits, tentu berkait upaya
memperkenalkan tambahan redaksi atau informasi lain yang menyentuh
batang tubuh hadits di atasnya.

Banyak hadits yang termaktub dalam kitab Sunan Abi Dawud tidak
terdapat dalam kitab-kitab hadits lainnya. Ulama telah memberikan perhatian
yang cukup besar kepada kitab Sunan AbT Dawud. Hal ini terlihat dengan
banyaknya kitab syarah yang ditulis untuknya. Nama-nama penulis syarah
Sunan Abi Dawud, diantaranya ialah: Abi Sulaiman al-Khaththabi (w. 804 H
=1401 M.); Quthb al-Din Abii Bakr bin Ahmad al-Yamani (w. 652 H= +
1254 M.); Jalal al-Din al-Suyiithi (w. 911 H = 1505 M.); Abu al-Hasan al-
Sindi (w. 1130 H. = + 1726 M.); Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H. = 1350
M.); dan Abii al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi. Di
samping itu ada pula ulama yang menyusun syarah Sunan AbT Dawud tetapi

tidak sampai tamat. Misalnya kitab-kitab syarah yang ditulis oleh Al-Nawawi

* Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ..., 75.
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(w. 676 H. = 1277 M); Abi Sur’ah Ahmad bin Abi Fadhl Zayd al-Din al-
‘Iraqi (w. 826 H = + 1422 M.); dan Badr al-Din al-‘Ayni (w. 855 H = * 1451
M.).

Kitab Sunan Abi dawud berisi tentang: al-Thaharah (159), al-Shalat
(252), Shalat al-Istisqa’ (11), Shalat al-Safar (20), al-Tathawwu' (27), Syahr
Ramadlan (10), al-Sujiid (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-Lugathah (20), al-
Manasik (96), al-Nikah (49), al-Thalag (50), al-Shaum (81), al-Jihad (70),
ljab al-Adlahi (25), al-Washaya (17), al-Faraidl (18), al-Kharaj wa al-
Imarah Fai (41), al-Jandiz (80), al-Aiman wa al-Nudziir (25), al-Buyii’ (90),
al-‘Agliyyah (31), al-‘lim (13), al-Asyribah (22), al-Ath’imah (54), al-Thibb
(24), al-'Atag (15), al-Hurif wa al-giraat (39), al-Hammam (2), al-Libas (45),
al-Tarajjul (21), al-Khatam (8), al-Fitan (7), al-Mahdi (12), al-Malahim (8),
al-Hudiid (38), al-Diyyat (28), al-Sunnah (29), dan al-Adab ( 169).°

Banyak sekali karya tulis Abi Dawud, baik dalam masalah hadits
maupun ilmu syari’at. Karya-karya Imam Abl Dawud, yaitu: (1) Al-Marasil,
(2) Masail al-Imam Ahmad, (3) Al-Nasikh wa al-Mansikh, (4) Risalah fi
washf kitab al-Sunan, (5) Al-Zuhd, (6) ljiabat ‘an Sawwalat al-"Ajjuri, (7)
Asilah ‘an Ahmad ibn Hanbal, (8) Tasmiyat al-Akhwan, (9) Qaul Qadr (10)
Al-Ba’ts wa al-Nusyiir, (11) Al-Masail allatt Halafa ‘Alaih al-Imim Ahmad,

(12) Dalail al-Nubuwwat, (13) Fadlail al-Anshar, (14) Musnad Malik, (15)

> DEPAG R, Ensiklopedi..., 45.
¢ Totok Jumantoro, Kamus limu Hadits (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 6-7.
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Al-Du’a’, (16) Ibtida’ al-Wahy, (17) Al-Tafarrud fi al-Sunan, (18) Akhbar al-
Khawarij, (19) A'lam al-Nubuwwat, dan (20) Sunan Abt Dawud.”
Komentar ulama tentang Abi Dawud dan kitab Sunannya

Para ulama sepakat menetapkan bahwa Imam Abu Dawud seorang
hafizh yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang
terpercaya, wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam, baik dalam bidang
ilmu hadits maupun lainnya. ®. Al-Khaththabi di dalam kitab Ma'alim as-
Sunan berkata, “Ketahuilah bahwa Sunan Abi Dawud itu sebuah kitab yang
sukar ada tandingannya dalam masalah agama, yang telah diterima baik oleh
seluruh umat Islam.” Al-Ghazali berkata, “Sunan Abi Dawud cukup buat
pegangan seorang mujtahid.”

Abi Abdullah Syamsuddin Muhammad al-Dzahabi (w. 748 H. =
1348 M.) menyebut Abii Dawud sebagai Sayyid al-Huffadz, atau penghulu
ulama ilmu hadits yang hafal ratusan ribu hadits Nabi, lengkap matan dan
sanadnya. Miisa bin Harun, seorang ulama hadits menyatakan bahwa Abi
Dawud diciptakan di dunia sebagai seorang ahli hadits dan di akhirat sebagai
seorang penghuni surga. Abii Hatim ibn Hibban al-Busti (w. 354 H. = 875 M.)
menyatakan, “Abli Dawud adalah seorang pemimpin dunia yang mendalam
pengetahuan agamanya, luas ilmunya, banyak hafalan haditsnya, tekun
ibadahnya, saleh pribadinya dan kokoh pendirian agamanya.” Sebagian ulama

lagi menyatakan bahwa Abii Dawud adalah seorang ulama yang zuhud dan

154.

7 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits (Bandung: Hidayah,1996),

§ Abdul Majid, Ulumul Hadits..., 262
? As-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar ..., 74
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kuat hafalan haditsnya. Kitab al-Sunan, menurut al-Khaththabi memiliki
susunan topik-topik yang lebih dari pada kitab-kitab hadits yang ditulis oleh
Al-Bukhar? (w. 256 H.) dan Muslim (w. 261 H. = 875 M.). menurut penelitian
ulama, Abii Dawud-lah orang pertama yang menghimpun hadits-hadits khusus
berkenaan dengan masalah-masalah figih. Dalam kitab Sunan Abt Dawud ,
tidak terdapat hadits-hadits yang berkenaan dengan kisah-kisah, akhlak, dan
keutamaan amal."’

Ibn al-‘Araby berkata, “Andaikata seseorang tidak ada padanya
selain dari pada mushhaf yang di dalamnya terdapat kitabullah, kemudian
kitab Abii Dawud ini, niscaya dia tidak memerlukan lagi kepada sesuatu kitab
yang lain.”' :

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah berkata bahwa kitab Sunan AbT Dawud
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga umat Islam tersebut
puas atas putusan dari kitab tersebut. Menurut Muhammad Musthafa ‘Azami
bahwa Sunan AbT Dawud merupakan salah satu dari kitab pokok yang
dipegangi oleh para ulama serta merupakan kitab terlengkap dalam bidang
hadits-hadits hukum. Maka cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para
mujtahid. 12

D. HADITS TENTANG DO'A IFTITAH NOMOR INDEKS 760 DAN 781
DALAM SUNAN ABU DAWUD
Sebelum melakukan penelitian hadits, yang perlu dilakukan adalah

menentukan hadits yang akan diteliti dan mencari hadits tersebut pada

' DEPAG, Ensiklopedi..., 44
"' Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok llmu..., 193
12 Zainul Arifin, Studi kitab Hadits (Surabaya: ALPHA, 2005), 94.
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Kutub al-Tis'ah yang memuat hadits iffitah secara lengkap. Adapun dalam
penelitian ini, penulis membatasi bahasan hanya pada hadits tentang do’a
iftitah yang terdapat dalam kitab Sunan Abii Dawiid nomor indeks 760 dan

781. Penelusuran Hadits tentang do'a iffitah dengan menggunakan kata kunci

Eg5s dan o5 el .~ di temukan dalam Sunan Abii Dawiid nomor indeks 760

yaitu, hadits yang di riwayatkan oleh sahabat Alf bin Ab1 Thalib, berbunyi:

Sunan Abi Dawiid nomor indeks 760
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“ Ubaidillah bin Mu’adz menceritakan kepadaku, telah menceritakan kepadaku
ayahku, menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin AbT Salamah al-Majisun, dari paman
al-Majisun bin AbT Salamah dari Abdurrahman al-A'raj dari Ubaidillah bin AbT Rafi’
dari “AIT bin AbT Thalib R.A berkata; Rasulullah ketika berdiri melaksanakan sholat
kemudian takbir dan mengucapkan “aku hadapkan wajahku ke Dzat yang menjadikan
langit dan bumi dengan hanif (lurus) lagi muslim (berserah diri), dan aku bukanlah
termasuk orang musyrik, sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidup dan matiku
hanyalah untuk Allah, tuhan alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya, padahal aku
telah di perintah dan aku adalah pertama dari orang-orang yang berserah diri. Ya
Allah, engkau raja, tiada tuhan selain engkau. angkau tuhanku dan aku hambamu, aku
telah mendzalimi diriku dan mengakui akan dosaku, ampunilah semua doas-dosaku,
sesungguhnya tiada yang bias mengampuni selain engkau, tunjukkan aku akhlaq yang
terbaik, tiada yang bias menunjukanya kecuali engkau dan palingkanlah dari aku
akhlak yang terburuk karena tiada yang bias memalingkan dari akhlak yang terburuk
kecuali Engkau, aku memenuhi paggilan-Mu dan kebahagiaan, semua kebaikan ada
pada kekuasaan Engkau dan semua keburukan tidak pantas di sandarkan kepada
Engkau, aku adalah milik Engkau dan hanya kepada Engkau aku kembali, maha suci
maha tinggi Engkau, aku mohon ampunan dan aku bertaubat kepada Engkau™. Dan
ketika ruku' beliau mengucapkan;”Ya Allah kepadamu aku ruku’, dan dengan
kekuasaanmu aku minta aman kepadamu jua aku menyerahkan diri, pendengaran,
penglihatan, hati, tulang dan seluruh ragaku tunduk kepadamu”. Ketika bangun dari
ruku’ beliau mengucapkan;”semoga Allah mendengar pada orang yang memujinya,
kepadamu semua pujian yang memenuhi langit dan bumi serta tempat diantara
keduanya dan sepenuh segala sesuatu yang Engakau kehendaki setelahnya.” Ketika
sujud beliau mengucapkan;”ya Allah kepada-Mu aku bersujud dan dengan kekuasaan-
Mu aku minta aman dan kepada-Mu aku menyerahkan diri, wajahku sujud kepada
Dzat yang menjadikan dan membentuknya serta membuat rupa yang sangat baik dan
membelah mata dan telinga, maha suci Engakau Dazat yang membuat baik
ciptaanya”. Dan ketika beliau salam mengucapkan;”ya Allah ampuni semua dosa yang
pernah aku lakukan dan dosa yang belum aku lakukan, dosa yang aku rahasiakan dosa
yang aku perlihatkan dosa yang melebihi batas dan dosa-dosa yan Engkau lebih tau
daripada aku, Engkau maha dahulu dan maha akhir tiada tuhan selain Engkau.”

Lo 2
b Ly Cenl

Lo

h\

Kemudian hadits tentang do'a iffitah dalam Sunan Ab#i Dawid

dengan menggunakan redaksi matan & st di temukan sebanyak satu hadits,

di riwayatkan oleh Aba Hurairah berbunyi :
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Sunan Abi Dawiid nomor indeks 781
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Dengan demikian dalam kitab Sunan Abt Dawud terdapat dua sanad,
yaitu redaksi hadits yang sanadnya dari jalur Ubaidillah bin Mu’adz dari
Mu’adz bin Mu’adz al-' Anbari dari Abdul Aziz bin Abi Salamah dari Yusuf
bin AbT Salamah al-Majisun dari Abdurrahman al-A’'raj dari Ubaidillah bin
Abi Rafi' dari Alf bin Abi Thalib, serta dari sanad Ahmad bin AbT Syu’aib
dari Muhammad bin Fudlail dari Umarah bin al-Qa‘'qa’ dari Abt Zur'ah dari
Abi Hurairah.

Penelusuran redaksi hadits dilanjutkan dengan menggunakan

Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Haodits dengan menggunakan kata kunci

s>y Ty dan g5 ist dengan hasil bahwa hadits tersebut terdapat dalam

Shahith Bukhari di bab Ma Yaqulu Ba'da Takbir, Shahth Muslim di kitab
sholat al-Musafirin bab do'a fi sholat al-Lail serta bab ma yugalubaina
takbirah, Sunan AbT Dawud di kitab al-sholat bab Ma Yustafiahu bihi al-
Sholat Min al-Du’a dan kitab al-Dlahaya bab Ma Yustahabu Min al-Dilahaya
serta bab al-Saktah ‘indza al-Iftitah; Sunan al-Nasa'I di kitab al-Iftitah bab

Nau' Akhar Min al-Dzikr Wa al-Du’a Baina Takbir Wa al-Qiraat serta bab
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do a baina takbirah; Sunan al-Turmudzi di kitab al-Da awat bab Ma Ja a Fi
Do'a ‘Inda Ifiitah al-Sholat Bi al-Lail; dan Musnad bin Hanbal di kitab
Musnad Ali bin Abi Thalib serta Musnad Abt  Hurairah , Sunan al-Darimi
di kitabal-Sholat babMa Yuqalu Ba'da Ifiitah al-Sholat dan kitab al-Adlahi
bab al-Sunah fi Udlhiyah serta bab fi al-saktatain;

Shahth Bukhari nomor indeks 744

Dalam Shahih Bukhari hadits tentang do'a iffitah dengan redaksi

matan (s <4x9) tidak di temukan, sedang hadits iftitah yang menggunakan

redaksi matan (& 46 (..éjl\) di temukan atas riwayat Abli Hurairah saja, yaitu ;
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Shahih Muslim nomor indeks 1848, dan 1849

Dalam Shahih Muslim hadits yang menerangkan do"a iffitah dengan

redaksi matan (s <) terdapat dua hadits yaitu hadits yang di riwayatkan

oleh AlT bin Abi Thalib, berbunyi :

¥ Wensich A.J. Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits, vol 1 (Lieden: E.J. Brill,
1936), 359.
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Shahih Muslim nomor indeks 1382

Sedang hadits tentang do'a iffitah dengan redaksi (s st #) di

riwayatkan oleh Abii Hurairah terdapat satu hadits berbunyi :
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Sunan al-Turmudzi, nomor indeks 3750 dan 3751

Dalam Sunan al-Turmudzi hadits yang menerangkan do'a iffitah

dengan redaksi matan (s4ry <xs) terdapat dua hadits semua di riwayatkan

oleh AlT bin Abi Thalib, sedang hadits tentang do'a iffitah dengan redaksi

matan (5 166 +4) tidak di temukan. Adapun haditsnya AlT bin AbT Thalib

berbunyi :
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Sunan al-Nasa'i, nomor indeks 905, dan 906

Dalam Sunan al-Nasa'i hadits yang menerangkan do'a iffitah

dengan redaksi matan (s <¢=s) terdapat dua hadits di riwayatkan oleh Al

bin Abi Thalib dan Muhammad bin Maslamah, berbunyi :
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Sunan al-Nasa'i, nomor indeks 903

Sedang hadits tentang do'a iffitah dengan redaksi matan (= st &4y

di temukan satu riwayat saja yaitu haditsnya Abt Hurairah, berbunyi :

s %-o% ', 2o 4} Y A NPT P LR g §
BRSO Tl e Pl R e
8 os ol D o al J25 08 J6 EE Gl 2 ua ot 0RE

3 Js i Iy 6 g & gl i g S Dl sl

kS gl 355 G et ) Jgé\ J6 sz ,,_<§J\ )_<M
’ AY\ Q}J\ Laf;jbb LRt ._@..U‘ uﬁoj\) d,“..«.“ S
5735 cLads CU‘J s 5 olod 230 w;.U\ e

Sunan al-Darimi nomor indeks 1285

Dalam Sunan al-Darimi hadits yang menerangkan do‘a iffitah

dengan redaksi matan (s <>s) terdapat satu hadits di riwayatkan oleh Al

bin Ab1 Thalib, berbunyi :
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Sunan al-Darimi nomor indeks 1291

Sedang hadits tentang do"a iffifah dengan redaksi matan (g et (.éj.l\)
di temukan satu riwayat saja yaitu haditsnya Abti Hurairah, berbunyi :
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Musnad Ahmad bin Hanbal, nomor indeks 740, 803, 804, 814, 816

Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal hadits yang menerangkan do’a

iftitah dengan redaksi matan (gexy <4rs) terdapat banyak hadits di riwayatkan
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oleh Alf bin Abi Thalib, di sini penulis hanya menyebutkan dua riwayat untuk
meringkas, yaitu berbunyi :
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Musnad Ahmad bin Hanbal, nomor indeks 7363, 10680, 7164, dan
10413

Sedang hadits tentang do'a iffitah dengan redaksi matan (g J¢4 ‘iéil\)

di temukan empat riwayat saja semuanya di riwayatkan Abt Hurairah, penulis
hanya menyebutkan satu untuk meringkas yaitu, berbunyi :
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E. SKEMA DAN KRITIK SANAD

a. Skema sanad hadits tentang do'a iffitah pada Sunan Abli Dawud nomor indeks

760 dan 781
Skema seluruh sanad hadits no.760 Skema seluruh sanad hadits no. 781
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No Nama Periwayat Urutan Periwayat
1 | Ali bin Abi Thalib Periwayat |
Abi Hurairah

2 | Ubaidillah bin AbT Rafi’ Periwayat ke 11
Abi Zur'ah

3 | Abdurrahman al-A'raj Periwayat ke 111
Umarah bin Qa’'qa’

4 | Yusuf bin Abi Salamah al- Periwayat ke [V
Majisun :
Abdul Wahid
Muhammad bin Fudlail

5 | Abdul Aziz bin Abi Salamah Periwayat ke V
Abt Kamil
Ahmad bin AbT Syu'aib

6 | Mu’adz bin Mu’adz al-"Anbari Periwayat ke VI

7 | Ubaidillah bin Mu’adz Periwayat ke VII

8 Abii Dawud Periwayat ke VI/VIII

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori yang
pertama yakni al-jarh didahulukan atas ta 'dil karena yang men-jarh mengetahui
sesuatu yang tidak diketahui oleh Mu'adz dil. Sedangkan yang dijadikan dasar
oleh Mu’adz dil adalah persangkaan baik semata. Di bawah ini akan disajikan
penjelasan tentang kualitas para periwayat dan persambungan sanad antara
seorang murid dengan gurunya.

1. Ubaidillah bin Mu'adz
Nama lengkapnya; Ubaidillah bin Mu'adz adalah al-Mutsana bin
Mu'adz bin Mu'adz al-‘Anbari atau Abu al-Hasan al-Bashri yaitu saudara
Ubaidillah bin Mu'adz, dan orang tua Hasan bin Mutsanna serta Mu'adz bin
Mutsanna. Ia lahir pada tahun 167 H, Wafat tahun 228 H, termasuk Thabaqah
yang ke X dari kibar al-Akhidzin tabi’ tabi’in.beliau termasuk Rijal Muslim.
Guru-éurunya antara lain adalah; Basyar bin Al-Mufadldlal bin

Lahiq Hayyan al-Nahwi, Khalid bin al-Harits, Abi Qutaibah salam bin
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Qutaibah, Abdurrahman bin Mahdyi, Mu'adz bin Mu'adz al-‘Anbari
(ayahnya) , Mu’'adz bin Hisyam al-Distiwaiy.

Muridnya antara lain ; Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Ahmad bin Ishaq
bin Shalih al-Wazani, Al-Hasan bin ‘Ali al-Fasawi, anaknya yaitu al-Hasan
bin al-Mutsana bin Mu'adz al-‘Anbari, Abi Bakar Abdullah bin
Muhammad ibn Abi al-Dunya, saudaranya (‘Ubaidillah bin Mu'adz bin
Mu'adz al-‘Ambari), Utsman bin Sa’id al-Darimi, ‘Ali bin Sahal bin al-
Mughirah al-Nasa’l, Mu'adz bin al-Mutsanna bin Mu'adz al-‘Anbari
(anaknya),Ya’kub bin syaibah al-Sudusi, Abli Zur’ah al-Rozi.

Penilaian ulama’ terhadap Ubaidillah bin Mu'adz

1. Menurut Muslim, Ubaidillah bin Mu'adz adalah al-Mutsanna bin Mu’adz
bin Mu’adz al-anbari, Abu al-Hasan al-Bashri, saudara Ubaidillah bin
Mu'adz, orang tua al-Hasan bin Mu’adz dan Mu’adz bin al-Mutsanna.

2.Menurut Yahya bin Ma’in ia seorang yang adil dan terpercaya (Bsve 4%)
dari golongan orang muslim pilihan, sejak ia lahir ia lebih baik seratus kali
daripada saudaranya yaitu ubaidillah bin al-Mutsana.

3.Abdullah bin al-Mutsana (anaknya) dan Muhammad bin Abdillah al-
Hadrami mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun 228 H.

4. Menurut Ibnu Hajar dan al-Dhahabi ia seorang yang adil.

2. Mu'adz bin Mu'adz al-" Anbari

Nama lengkapnya; Mu'adz bin Mu'adz bin Nashar bin Hisan al-

Tamimy al-‘Anbari, Abii al-Mutsana al-Bashri al-Qadli (orang tua Ubaidillah

bin Mu'adz dan Mutsana bin Mu'adz). Lahir pada tahun 119 H, pada masa
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1. Abi Bakar al-Marwadzi dari Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa

Mu'ad bin Mu'ad adalah (c.att & e 35), lebih utama daripada Husain al-

Ju'fi,

2. Abid Dawud riwayat dari Ahmad bin Hanbal mengatakan ; aku belum
pernah menemukan orang yang lebih cerdas selain dia, ilmunya bagaikan
hamparan tanah yang luas.

3. Lahaq bin Mansur, Usman bin Said al-Darimi, Ibrahim bin Muhammad

bin Arafah al-Nahwi mengatakan bahwa Mu'ad bin Mu'ad adalah oranng

yang adil (48) dan (c.adh 3 oWV ).
4. Menurut Nasa'l ia adalah (= ).

5.Dari Amr bin Ali, ia pernah mendengar Yahya al-Qaththan berkata ; saya
belajar hadits bersama dua orang arab, yaitu Khalid bin Harits bin Sulaim
al-Hujaimi dan Mu'ad bin Mu'ad al-Anbari, saya merupakan pimpinan
Quraisy dari tanah Taimy. Demi Allah, kedua orang itu tidak pernah
mendahuluiku samasekali, akan tetapi keduanya sudah menulis hadits
ketika aku sampai di tempat. Sedang aku tak perduli Mu'ad adalah orang
yang mengikutiku atau Khalid sebaliknya.

6. Muhammad bin Isa Ibn al-Thiba' mengatakan; saya belum pernah melihat
seseorang selain Mu'ad al-Anbari datang di Baghdad hanya mendalami
hadits, padahal ia juga disibukan urusan (<L) sedangkan kebanyakan

orang tidak seperti itu.
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7.Menurut Ibn Hajar ia seorang yang adil serta tepercaya( (i 4%) sedang
menurut al-Dzahabi dan Ahmad ia mencapai derajat paling atas keadilanya

di kota Bashrah (<= 3 =t &)

3. Abdul Aziz bin AbT Salamah

Nama lengkapnya; Abdul aziz bin Abdullah bin Abi Salamah al-
Majisun al-Madani, AbiG Abdullah dan dikatakan Abu al-Ashbagh, al-Faqih
,budak keluarga al-Haidar. Ia putra pamannya yaitu Yusuf binYa'kib bin /'\bT
Salamah al-Majisun. Julukan al-Majisun disebabkan, ketika setiap bertemu
dengan orang selalu mengatakan (3% 55) suatu bahasa Paris, sehingga
munculah sebutan al-Majisun. Ibrahim bin Ishaq al-Harby mengatakan, al-
Majisun adalah bahasa Paris. Adapun kata al-Majisun karena kedua keningnya
berwarna merah, dan itu dalam bahasa Paris ada kata al-Mayikun Khamr
(2 OsSudl) kemudian kedua keningnya disamakan dengan kerudung dan
munculah sebutan al-Majisun. Muhammad bin Sa’d mengatakan, Ya'ktb bin
Abi Salamah dan anaknya mendapat sebutan al-Majisun sehingga semua
keturunanya mendapatkan sebutan itu. ia Thabagah ke VII dari golongan
(Ol ¢ ), Wafat pada tahun 164 di Baghdad,dia seorang yang Fagih,
Wara', mutabi® madhab ahli Haramain.beliau rijal dari al-Bukhari, Muslim,
Abu Dawud , al-Turmudzi, al-Nasa'l, dan [bn Majah.

Gurunya antara lain; Abi Hazim Salamah bin Dinar, Suhail bin Abi
Shalih, Shalih bin Kisan, Abdullah bin Dinar, Abdullah bin Abi Salamah al-
Majisun (ayah), Abdullah bin Abdurrahman bin Ab1 Sha’sha’ah al-Anshari

(bila ia terjaga), Abdullaah bin al-Fadl al-Hasyimi, Muhammad bin Abr
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Atieq, Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri, Muhammad bin al-

Munkadir, Hisyam bin Urwah, Hilal bin Hilal (Ibn Abi Maimunah), Wahab

bin Kisan, Yahya bin Said al-Anshari, Ya'kiib bin Abi Salamah al-

Majisun, dan Ya'kiib bin Utbah al-Tsaqafi.

Muridnya antara lain; Ibrahim bin Thahman (sahabatnya), Abdullah
bin Shaleh al-'Ijly, Abii Shaleh Abdullah bin Shaleh al-Mishry, Abdullah bin
Wahb, Abdurrahman bin Mahdy, Abdul Aziz bin Abdullah al-Uwaisy,
Abdul Malik bin Abdullah al-Majisun(anak), Abti Dawud al-Thayalisi, Abil
Amir al-Ugadi, Aba Itab al-Dallal, Aba al-Walid al-Thayalisi.

Penilaian ulama’ terhadap Abdul Aziz bin Abi Salamah ;

1. Ali bin al-Hasan bin Hiban berkata ; saya menemukan tulisan ayahku,
disana di sampaikan pada Abi Zakaria; Abdul Aziz al-Majisun adalah
seperti Laits dan Ibrahim bin Saad. Di jawab; itu tidak benar, ia dibawah
keduanya. la hanya laki-laki yang bicara dengan tauhid, kemudian
meninggalkanya beralih menekuni hadits akan tetapi perilakunya tidak
sesuai dengan hadits, selanjutnya ketika ia datang di Baghdad para ulama’
pada belajar kepadanya. Setelah itu ia berkata ; penduduk Baghdad
menjadikan aku orang yang mendalami hadits dan ia orang yang sangat
jujur dan adil.

2. Menurut Abi Dawud dari Abi al-Walid; ia pernah mendamaikan Para
Menteri.

3. Abi Zur ah, Abu Hatim, Abii Dawud, dan al-Nasa'l mengatakan ; ia orang

yang adil dan jujur.
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4. Abi al-Thahir bin al-Sarah dari Abdullah bin Wahab mengatakan ;saya
melaksanakan haji pada tahun 148 H, kemudian terdengarlah teriakan yang
keras mengatakan tidak ada orang selain Malik bin Anas dan Abdul Aziz
bin Salamah yang bisa memberikan fatwa pada masyarakat.

5. Muhammad bin Saad berkata; ia orang yang adil dan banyak hadits yang
diriwayatkanya, banyak ulama’ Iraq meriwayatkan haditsnya ahli Madinah
darinya.

6. Menurut Abii Bakar al-Bazar, Ibn abi Maryam, Ahmad bin Kamil dan
Musa bin Harun al-Haml, bahwa ia adalah orang yang adil, lebih alim
daripada Malik, Shahibussunah, adil dan terpercaya.

7. Menurut Ibn Hajar ia mencapai derajat adil (%), sedang menurut al-Dahabi
ia seorang imam yang agung.

. Ya'kiib al-Majisun

Nama lengkapnya;Ya'kiib bin Abi Salamah al-Majisun al-Qurasyi al-
Taimi Abi Yusuf al-Madani (budak keluarga al-Munkadir) ayah Yusuf dan
Abdul Aziz . Thabaqah ke 4 mendekati pertengahan dari Tabiin, wafat tahun
120 H. beliau termasuk rijal Muslim, Abi Dawud, al-Turmudzi dan Ibn
Majah..

Gurunya antara lain; Thalq bin Habib, "Ashim bin Umar bin Qatadah,
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar bin al-Khaththab, Abdurrahman bin
Ka'b bin Malik, Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, Umar bin Abdul Aziz
, Muhammad bin al-Munkadir, Abi Sa'id al-Khudri, Abt Ubaidah bin

Muhammad bin Ammar bin Yasir, Abi HHurairah.
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Muridnya antara lain; Abdul Aziz bin Abdillah bin Abi Salamah
(keponakanya), Abdul Aziz bin Ya'kiib bin Abi Salamah (anaknya),
Yusuf bin Ya'kiib bin Abi Salamah (anaknya).

Penilaian ulama’ terhadap Ya'kiib bin Abi Salamah ;

1. Muhammad bin Sa'd dalam al-Thabaqah al-Tsalitsah min Ahl al-Madinah
mengatakan, ia mendapat nama kuniah berupa Aba Yusuf, dan terkenal
dengan sebutan al-Majisun sebab di keluarga besarnya banyak rijal hadits
yang faqih, meriwayatkan hadits dan ilmu sedang ya'kub hanya menguasai
sedikit hadits.

2. Menurut Ibn Hajar ia orang yang adil.

5. Abdurrahman al-"A’raj

Nama lengkapnya ; Abdurrahman bin Hurmuz al-'A’raj, Abii Dawud
al-Madani, pembantu Rabi‘ah bin Harits bin Abdul Muthalib, dikatakan ia
pembantu Muhammad bin Rabi'ah. Termasuk thabaqah ke III dari masa
pertengahan al-Tabiin. Wafat pada tahun 117 H, di kota al-Iskandariah.

Gurunya antara lain; Usaid bin Rafi’ bin Khudaij, Ubaidillah bin Abi
Rafi', Ali bin Husain bin AlT bin Abi Thalib, Umair Pembantu Ibn Abbas,
Katsir bin Abbas, Muhammad bin Usamah bin Zaid, Mu'awiyah bin Abi
Sufyan, Mu'awiyah bin Abdillah bin Ja'far, Na'im pembantu Umi Salamah,
Abi Sa'id al-Khudry, Abf Salamah bin Abdirrahman bin Auf, AbT Ubaidah
bin Abdillah bin Zam'ah bin al-Aswad, Abi Hurairah, Dlaba'ah bin Zubair.

Muridnya antara lain; Shafwan bin Sulaim, Abdullah bin Hasan bin

Hasan bin AIT bin Abf Thalib, Abi al-Zinad Abdullah bin Dzakwan, Abdullah
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bin Said bin Abi Hindi, Abdullah bin Ayyas bin Abbas al-Qatbany, Abdullah

bin al-Fadl al-Hasyimy, Umar bin Abi Bakar bin Abdirrahman bin al-Harits,

bin Hisyam al-Makhzumy, Amr bin Abi Amr pembantu al-Muthalib, Ya kiib

bin Abi Salamah al-Majisun.

1.

Penilaian ulama’ terhadap Abdurrahman al-A'raj ;
Menurut Muhammad bin Saad dalam” al-Thabaqgah al-Tsaniyah min ahl

al-Madinah”ia orang yang adil serta haditsnya banyak (c.b,:5"32).

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakar al-Muqadimy
mengatakan dari ayahnya; Ali Ibn al-Madiny di bertanya;” siapa sahabat-
sahabat Abi Hurairah yang paling luhur itu?kemudian ia menjawab; Said
bin al-Musayab, Abii Salamah bin Abdirrahman, Abi shalih al-Siman, Ibn
Sirin. Ali bin Ibn al-Madiny di Tanya lagi, bagaimana al-A’'raj dan
Abdurrahman Ibn Yakub pembantu al-Khirqah? la menjawab;” dia adil
akan tetapi tingkatanya di bawah mereka”.

Sedang menurut Muhammad bin Utsman bin Abl Syaibah dari Ali al-
Madiny mengatakan; Sahabat Abl Hurairah semuanya ada 6, yaitu ; Said
bin al-Musayab, Abi Salamah, al-A'raj, Abii Shalih, Muhammad bin
Sirin, Thawus, adapun Hamam bin Munabih haditsnya menyamai hadits
mereka kecuali satu huruf yang berbeda.

Ahmad bin Abdullah al-' Ajaly menyampaikan bahwa ia seorang Madaniy,

Tabi'iy, dan adil.
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5. Sufyan bin Uyainah mengatakan dari Abi Ishaq; Abti Shalih dan al-A'raj
berkata; “setiap hadits yang diriwayatkan dari Abi Hurairah saya tahu
apakah itu benar atau dusta.

6. Menurut Ibn Hajar dan al-Dzahabi ia orang yang adil dan alim ({ = = ).

6. Ubaidillah bin AbT Rafi’

Nama lengkapnya ; Ubaidillah bin Abi Rafi'. la mempunyai banyak
nama antara lain;Aslam, Ibrahim, Tsabit, Hurmuz, al-Madany. Beliau budak
yang dimerdekakan Nabi SAW. la thabagah yang ke III dari Tabiin
pertengahan. Beliau rijal al-Bukhari, Muslim, Abii Dawud, al-Turmudzi, al-
Nasa'l, dan Ibn Majah.

Gurunya antara lain; Syagran(budaknya Nabi SAW), Ali bin Abr
Thalib,Abi Rafi (ayah), Abi Hurairah,Umi Rafi "(ibu namanya Salma).

Muridnya antara lain ; Ibrahim bin Ubaidillah bin Abi Rafi’, Ashim
bin Ubaidillah, Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Rafi’(anaknya), Abdullah bin
al-Fadl al-Hasyimi, Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, Abdurrahman bin
Yasar (paman Muhammad bin Ishaq bin Yasar), Muhammad bin Ubaidillah
bin Abi Rafi'(anaknya), al-Mu'tamir bin Ubaidillah bin Abi Rafi’(anaknya),
Musa bin Abdillah, bin Qais, Umi Bakar Binti al-Musawir bin Makhramah.

Penilaian ulama’ terhadap Ubaidillah bin AbT Rafi’
1. Muhammad bin Saad dalam al-Thabaqah al-Tsaniyah min ahl al-Madinah
menyebutkan, bahwa ia orang adil.

2. Sedang Ibn Said mengatakan ia orang adil dan banyak haditsnya( »s &

Eaad),
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3. Menurut Ibn Hajar ia orang yang adil
7. Ali bin AbT Thalib

Nama lengkapnya ; Alf bin Abi Thalib bin Abd al-Muthalib bin al-
Hasyim al-Quraisy, Abii al-Hasan al-Hasyimy, Amir al-Mukminin putra
pamanya Rasulullah SAW. Ia thabaqah I dari golongan sahabat. Wafat tahun
40 H.Menurut Ibn Hajar, beliau golongan al-Sabiqun al-awalun, pertama kali
orang yang masuk islam dari anak-anak, dan termasuk salah satu dari sepuluh
orang yang mendapat jaminan masuk surga dari Nabi SAW. al-Dahabi
mengatakan ia golongan sahabat, dan menjadi amirul mukminin. Beliau
termasuk rijal al-Bukhari, Muslim, Abi Dawud , al-Nasa'l, al-Turmudzi, dan
Ibn Majah.

Gurunya antara lain; Nabi SAW, Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin al-
Khaththab, al-Migdad al-Aswad, Fatimah (istrinya) Binti Rasulullah SAW.

Muridnya antara lain; al-Hasan bin AlT bin Abi Thalib (Anaknya),
Hasan al-Bashry, Husain bin AlT bin Abi Thalib (anaknya), Hushain bin
Shafwan, Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib (anak saudara laki-lakinya),
Abdullah bin al-Harits bin Naufal, Ubaidillah bin Abi Rafi'(juru tulisnya),
Ubaidillah bin Umair al-Laitsy,

8. Ahmad bin Abi Syu’aib

Nama lengkapnya; Ahmad bin Abdillah bin AbT Syu'aib, Muslim al-

Harani al-Qurasy al-Umawi, Abi al-Hasan (ayah Hasan bin Ahmad)(hamba

Umar bin Abdul Aziz ). Thabaqah ke X dari Kibar al-Akhidzin TubaTabiin,
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wafat tahun 233 H. Beliau termasuk rijal al-Bukhary, Muslim, Abli Dawud,
al-Turmudzi dan al-Nasa'l.

Gurunya; Abi Umair Harits bin Umair al-Bashry(anaknya), Abdullah
bin Muslim Abi Syu'aib al-Harani (ayahnya), Abdullah bin Namir al-
Hamadany,Isa bin Yunus bin Abi Ishag, Muhammad bin Fudlail bin
Ghazwan, Miskin bin Bakir al-Harani, Musa bin A'yun al-Jazari, Musa bin
Abi al-Furat al-Laitsi al-Makky, Waki" bin Jarah.

Muridnya; Abidi Dawud , Hasan bin Ali al-Khalal, Shalih bin ali al-
Naufali, Abii Syu'aib Abdullah bin Hasan bin Ahmad bin Abt Syu’aib al-
Harani (cucunya), Abdullah bin Abdurrahman al-Harani, Abd Hatim
Muhammad bin Idris al-Razi, Muhammad bin Ishaq al-Shaghani, Mughirah
bin Abdurrahman al-Harani.

Penilaian ulama’ terhadap Ahmad bin Abi Syu’aib

1. Menurut Abi Hatim, ia jujur dan adil (& 3,.)

2. Menurut Ibn Hajar, ia adil.
Muhammad bin Fudlail

Nama lengkapnya; Muhammad bin Fudlail bin Ghazwan bin Jarir al-
Dlabby, Abli Abdurrahman al-Kufi. Thabagah ke IX dari golongan junior
Atba'tabiin, wafat tahun 205 H, beliau termasuk rijal al-Bukhari, Muslim,
Abii Dawud , al-Turmudzi, al-Nasa'l dan Ibn Majah.

Gurunya; Ibrahim al-Hujri, Sulaiman al-A'masy, Shadagah bin al-
Mutsana, Abi Sinan Dlirar bin Murah al-Syaibani, Atha’ bin Saib, Ali bin

Nizar bin Hayan al-Asadi, Umarah bin Qa’qa’ bin Syabramah al-Dlabby,
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Alla’ bin Musyab, Fudlail bin Ghazwan (ayahnya), Fudlail bin Marzug,
Muhammad bin Ishaq bin Yasar.

Muridnya; Ibrahim bin Said al-Jauhari, Ahmad bin Isykab al-Shaffar
al-Kufi, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Sinan al-Qaththan, Ahmad bin Abi1
Syu“aib al-Harany, Husain bin Ali bin Aswad al-'1jli, Husain bin Yazid al-
Thahhan, Abi Khitsamah Zuhair bin Harb, Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin
Waki' bin Jarah, Yahya bin Ismail al-Wasithi, Yahya bin Musa al-Balkhi,
Yusuf bin Isa al-Marwazi, Yusuf bin Musa al-Qaththan.

Penilaian ulama’ terhadap Muhammad bin Fudlail

1. Harb bin Ismail mengatakan, ia syi'ah akan tetapi haditsnya baik ( .-
IRy

2. Utsman bin Said al-Darimi, ia adil (i&)

3. Abi Zur'ah mengatakan, ia jujur dan golongan ahli ilmu (Ja jof .0 3512),
sedang Abii Hatim mengatakan ia seorang guru (z=*), dan al-Nasa'l
menyatakan tidak apa-apa (_\ « J)

4. Menurut Ibn Hajar, ia jujur, dan "arif (ia di tuduh syi‘ah)
5. Sedang al-Dzahabi menilai, ia adil dan menganut syi ah.
10. Umarah bin Qa’qa’
Nama lengkapnya; 'Umarah bin al-Qa’qa’ bin Syabramah al-Dlabbyi
al-Kufi (keponakan Abdullah bin Syabramah, ia lebih tua serta lebih unggul

daripada pamanya). Thabagah ke 6 dari Tabiin junior, haditsnya banyak di
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riwayatkan oleh al-Bukhary, Muslim, Abii Dawud, al-Turmudzi, al-Nasa'l dan
Ion Majah. Menurut Ibn Hajar ia orang yang adil.

Gurunya; al-Akhnas bin Khalifah al-Dlabbyi, Harits al-"Ukaly,
Abdurrahman bin AbT Na'm al-Bajali, Ab1 Zur'ah bin Amr bin Jarir, Abl
Shalih al-Siman.

Muridnya; Jarir bin Abdul Hamid al-Dlabbyi, Harits al-"Ukaly
(gurunya), Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Sulaiman al-A’masy, Syarik
bin Abdillah, Abdul Wahid bin Ziyad, Utsman bin Zaidah, Qa'qa’ bin
Umarah bin Qa’qa’(anaknya), Muhammad bin Fudlail bin Ghazwan.

Penilaian ulama' terhadap Umarah bin al-Qa’qa’

1. Menurut al-Bukhary dari Ali Ibn al-Madini, ia menguasai 30 hadits,

sedang Ishaq bin Mansur mengatakan kalau ia adil (), demikian juga al-

Nasa'l mengatakan hal yang sama.

2. Menurut Abi Hatim haditsnya baik (<. $Le).

3. Sufyan bin Uyainah mengatakan;Umarah bin Qa'qa" dan Abdullah bin Isa
keduanya lebih unggul daripada pamanya.

Abi Kamil

Nama lengkapnya;Fudlail bin Husain bin Thalhah al-Bashry, Abu
Kamil al-Jahdari (keponakan Kamil bin Thalhah al-jahdari). Lahir 145 H,
wafat tahun 237 H, ia thabaqah ke X Kibar al-Akhidzin Tuba'atba’. Beliau
termasuk rijal al-Bukhari, Muslim, Abi Dawud dan al-Nasa'l,

Gurunya;Ismail Ibn "Aliyah, Basyar bin Mufadlal, Basyar bin Mansur

al-Sulaimi, Abdul Hamid bin Hasan al-Hilali, Abdul Aziz bin Abdusshamad
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al-Ama, Abdul Aziz bin Mukhtar, Abdul Wahid bin Ziyad, Utsman bin
Abdurrahman al-jamhi, Fudlail bin Sulaiman al-Namiri, Muhammad bin Ja' far
Ghandar, Abi Dawud al-Thayalisi, Abi Ali al-Hanafi, Abi Ma’syar al-
Barra'.

Muridnya; al-Bukhary, Muslim, Abi Dawud, Ahmad bin Shaqar bin
Tsauban al-Bashry, Hasan bin Sufyan al-Nasa'l, Husain bin Ishaq al-Tusturi,
Zakaria bin Yahya al-Saji, Zakaria bin Yahya al-Sajazi, Abdullah bin Ahmad
bin Hanbal, Abi Zur'ah Ubaidillah bin Abdul karim al-Razi, Musa bin Harun
al-Hafidh, Abi Bakar bin Ab1 Itab al-Bashri al-Mu'allim.

Penilaian ulama’terhadap Abi Kamil
1. Menurut Abi Thalib, ia mengetahui dan teliti dengan hadits, dan

terpercaya.
2. Sedang Ibn AbT Hatim mengatakan, ia orang yang adil.
3. Menurut Ibn Hajar ia adil dan hafidh.
Abdul Wahid

Nama lengkapnya; Abdul Wahid bin Ziyad (hamba al-'Abdyi), Abu
Basyar, ada yan mengatakan Abu Ubaidah al-Bashry. Thabaqah ke VIII
pertengahan dari Atba’tabiin, wafat tahun 176 H. Beliau termasuk rijal al-
Bukhary, Muslim, Abu Dawud , al-Turmudzi, al-Nasa'l dan Ibn Majah.

Gurunya; Said bin lyas al-Jariri, Abi Syaibah Said bin Abdirrahman
al-Zubaidi, Said bin Katsir bin Ubaid, Sulaiman al-A'masy, Sulaiman bin Ab1
Ishaq al-Syaibani, Shalih bin Shalih bin Hayyi, Abdul Wahid bin Hamzah bin

Abdillah bin al-Zubair, Umarah bin Qa’qa’ bin Syabrah al-Dlabbi, Amr bin
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Maimun bin Mahran, Alla’ bin al-Musayab, Qanan bin Abdillah al-Nahmi,
Kalib bin Wail, Laits bin Abi Sulaim, Majlid bin Said.
Muridnya; Ibrahim bin Hajjaj al-Sami, Ahmad bin Abdah al-Dlabbyi,
Ishaq bin Abi Israil, Abi Dawud, Sulaiman bin Dawud al-Thayalisi,
Abdurrahman bin Mahdi, Abdul Wahid bin Ghiyasy, Abai Kamil Fudlail bin
Husain al-Jahdari, Muhammad bin AbT Bakar al-Muqadami, Muhammad
bin Abdillah al-Rugasi, Muhammad bin Abdul Malik bin Abi al-Syawarib,
Yahya bin Abdul Hamid al-Hamani, Yahya bin Yahya al-Naisaburi, Yunus
bin Muhammad al-Mu’adz dib.
Penilaian ulama’ terhadap Abdul Wahid
1. Menurut Mu'awiyah bin Shalih dari Yahya bin Ma'in, ia termasuk sahabat
al-A’'masy sebab kaut hafalanya.
2. Muhammad bin Saad mengatakan, ia di kenal dengan sebutan al-Tsaqafi,
adil dan haditsnya banyak.
3. Sedang Abii Zur ah dan Abi Hatim mengatakan kalau ia adil.

4. Menurut al-Nasa'l; . « _-J, al-'[jli dan al-Daruquthni menyatakan; « i ¢,

5. Menurut Ibn Hajar, ia adil dalam hadits yang di riwayatkan dari al-A'masy,
sedang menurut al-Dzahaby dan al-Nasa'l meriwayatkan darinya tidak apa-
apa.

13. Abil Zur'ah
Nama lengkapnya; Abll Zur'ah bin Amr bin Jarir bin Abdillah al-

Bajali al-Kufi, ada yang mengatakan, Haram, Amr, Abdullah, Abdurrahman
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dan Jarir. Thabaqah ke III dari Tabiin pertengahan, beliau termasuk rijal al-
Bukhary, Muslim, Abii Dawud, al-Turmudzi, al-Nasa'l dan Ibn Majah.

Gurunya antara lain; Tsabit bin Qais, Jarir bin Abdullah al-Bajali
(kakeknya), Kharsyah bin al-Hur, Abdullah bin Amr bin al-'Ash, Abdullah
bin Naja al-Hadlrami, Umar bin al-Khaththab, Mu’awiyah bin Abi Sufyan,
Abi Dzar al-Ghifari, Abi Hurairah.

Muridnya antara lain; Ibrahim bin Jarir bin Abdillah al-Bajali
(pamanya), Ibrahim bin Yazid al-Nakha'l, Jarir bin Yazid al-Bajali
(keponakanya), Abdullah bin Syabramah al-Dlabby, Umarah bin Qa’qa" bin
Syabramah al-Dlabby, Fudlail bin Ghazwan al-Dlabby, Abu Farwah al-
Hamadani.

Penilaian ulama’ terhadap Abli Zur'ah
1. Utsman bin Said al-Darimi mengatakan, ia adil (+—)

2. Sedang menurut Ibn Kharsy, ia jujur dan adil (& 35.).

3. Menurut Ibn Hajar ia orang adil.
14. Abu Hurairah

Nama lengkapnya; Abl Hurairah al-Dusi al-Yamany (hafidh al-
Shahabah, namanya dan nama ayahnya menjadikan banyak pertentangan).
Thabagah ke I golongan sahabat, wafat tahun 57,58 atau 59 H, beliau
termasuk rijal al-Bukhary, Muslim, Abi Dawud, al-Turmudzi, al-Nasa'l dan
Inm Majah. Menurut Ibn Hajar ia golongan sahabat, sedang al-Dzahaby
mengatakan, di samping golongan sahabat, ia hafidh, kuat hafalanya, Cerdas,

seorang mufti, selalu berpuasa dan giyam al-Lail.
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Gurunya antara lain; Nabi SAW, Ubai bin Ka'ab, Usamah bin Zaid
bin Haritsah, Bashrah bin Abi Bashrah al-Ghifari, Umar bin al-Khaththab,
Fadlal bin Abbas, Ka'ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Shiddiq, "Aisyah (istri Nabi
SAW).

Muridnya sangat banyak antara lain Abi Zur'ah bin Amr bin Jarir,
Abili Zaid, Abd Saib (hamba Hisyam bin Zuhrah), Abli Saad al-Khair al-
Hamshi, Abii Salamah bin Abdirrahman, Abta Yunus (hamba Abi Hurairah).

Dengan demikian kualitas serta persambungan sanad hadits tentang
do'a iffitah dalam Sunan Abi Dawud baik hadits yang di riwayatkan oleh Al
bin Abi Thalib maupun Abl Hurairah bisa di katakan memenuhi persyaratan
hadits shahih serta dapat di jadikan dasar hokum.

F. I'tibar

Dengan melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abii Dawud melalui sanad
Ubaidillah bin Mu’adz, Mu’adz bin Mu’adz, Abdul Aziz bin Abl Salamah ,
Yusuf bin Abi Salamah al-Majisun, Abdurrahman al-A'raj, Ubaidillah bin
Abi Rafi dari sahabat Alf bin Abi Thalib, serta hadits yang melalui sanad Abt
Kamil, Abdul Wahid, Umarah bin al-Qa’qa’, Abu Zur'ah dari sahabat Abu
Hurairah mempunyai mutabi’ baik yang tam maupun gashir dan syahid.

Muhammad bin Abi Bakar al-Mugaddami (sanad pertama dari
Muslim) merupakan mutabi’ tam bagi Ubaidillah bin Mu’adz (sanad pertama

dari Abi Dawud). Disebut mutabi’ tam karena Muhammad bin Abt Bakar al-
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Mugaddami menguatkan sanad pertama dari jalur AbG Dawud, yaitu
Ubaidillah bin Mu’adz.

Sedangkan Yusuf bin Abl Salamah al-Majisun (sanad kedua dari
Muslim), Ya'kiib bin Abi Salamah al-Majisun (sanad ketiga dari Muslim),
dan Abdurrahman al-A'raj (sanad ketiga dari Muslim) merupakan mutabi’
gashir bagi Mu’adz bin Mu’adz, (sanad kedua dari Abii Dawud). Disebut
mutabi’ qashir karena rawi-rawi tersebut menguatkan bukan pada sanad
pertama tapi menguatkan pada sanad seatasnya.

Adapun syahid bagi hadits Abii Dawud riwayat AlT bin Abi Thalib
dapat ditemukan pada sanad al-Nasa'l dari jalur Yahya bin Utsman al-Himshi,
Ibnu Himyar, Syu'aib bin Abi Hamzah, Muhammad bin al-Munkadir,
Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj dari sahabat Muhammad bin Maslamah,

sedang hadits dari riwayat Abi Hurairah tidak di temukan syahid.



skema seluruh sanad hadits no 760

SKEma sciurun sdandd nduis 1 /o1
s | s
v
. 8 )
» LA
Mda o
ttag g w.57,58,59.H
w. 40.H w. 40.H
l Y
39
31 oy
a‘! )t 0
w. H.
‘
:L Wkl oy Bl
el 4 ¢ WT”HJ
gAY .
w. 117H
A\ 4
; ¥
Ogplal) piglny &
w. 120.H Jpaadl iyl e
w. 138.H w. 176.H
A I I A
AN o daa r { A 4 l
v daat oo d ﬁ‘c”lvh s Oy ) se . . .
w. 130.H i chay w. 244H w234H G || 1N gals 5
gl Ogeaphad Bl e
w.H w. 185.H W. w. W,
| I1 233.H 218.H 237.H
55 ot i i S e it y
w. 162.H Cgephall w. 303.H
w. 164H b
\ A w.275.H
pluse Jiia (o el
Y v y : v w. 26L.H w. 41LH !
Sa oy o o iae e il opad) dina oo O Gt \
w. 200.H g # Ll o Ml
w. 198.H w. 198.H w.196.H w. 242.H PR Ee W 285.H
v w. 256.H i
4 v v v ! v
g A e N . ) &
coanl) & i o e a0 2aa) ol &) e gl it o .
[ el hll S ¢y ol
w. 255H w. 249.H w.24LH w228 H w. 227.H w.208. H w.234.H
A v v v ! v
daal gy Al )
P Juis agls o e e e
w. 303.H w.290.H w27SH w.279.H w. 255.H w.261.H




